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ABSTRAK
[A] MUHAMMAD FUAD (0130108508)
[B] ETIKA TARIQ RAMADAN: SUATU ETIKA ISLAMI UTUK ABAD KE-21
[C] xiv + 328; 2018; Daftar Pustaka
[D] Kata kunci: usul fikih, fikih, etika, Syariat, tujuan S)'anat. maslahat, hierarki, usul
fikih mjuan Syunn, etika tujuan Syariat, fikih minori akhirat, kebaik

dunia, prinsip moral Qurani, etika Qurani, identitas Muslim, Islam Nusantara, Islam
Berkemajuan.

[E] Isi disertasi ini adalah kn]wn temang ehka Islami Tariq Ramadan yang dibangunnya
atas dasar Quran dan Sunah dan dimak sebagai orie i moral bagi kehid
orang Islam Barat dan orang Islam pada umumnya untuk zaman sekarang Beberapa
pertanyaan diajukan dalam disertasi ini. Apakah suatu etika Islami yang berdasarkan
Qumn dan Sunah bisa dtmbangkm untuk zaman sekarang? Apakah syarat-syaratnya
7 Seperti apakah bentuknya, apa dasarnya dan apa

ompmm:— omponennya? Apakah perbedaan dan bagaimana hubungannya dengan
fikih? Bagmmanakah suatu eulul Is]aml bisa membantu orang Islam Barat berenkulturasi
tanpa kehil i kah etika Islami yang dibangun Ramadan
bisa ditanggapi?

Penulis menyusun disertasi ini dalam dua kerangka dasar yang dijelaskan dalam Bab II,
I, TV, V, dan VI. Kerangka pertama adalah penjelasan tetang pandangan Ramadan
bahwa suatu ctika Islami yang dilandaskan pada Quran dan Sunsh perlu dan bisa
dikembangkan untuk zaman sekarang. Pandangan Ramadan ini ditampilkan dalam dua
tahap: 1) perkembangan pemllm'm etika Ramadan, dan 2) penjelasan l:m.ang reformasi
usuf fikih sebagai dologi dan syarat p etika Islami Ramadan, dan
tujuan Syariat sebagai pnm-ppnnmp moral etikanya dan suatu taksonomi sebagai
strukturnya. Yang kedua adalah penjelasan tentang tanggapan penulis atas etika Islami
yang dikembangkan Ramadan. Tanggapan penulis ini dlbangun dalam tiga ranah: l)
perkembangan tradisi pemikiran etika Islami, 2) p bangan pemikiran .
ash-Shari’a di Barat masa kini, 3) evaluasi pemlkn'an etika Ramadan terkait beberapa
kritiknya dan sekaligus relevansinya bagi pemikiran Islam di Indonesia masa kini.

Hasil pertama penelitian disertasi ini adalah kejelasan posisi Ramadan bahwa suatu etika
Islami yang didasarkan pada Quran dan Sunah bisa dan perlu dikembangkan untuk
keperluan zaman sekarang dengan syarat bahwa etika tersebut dimunculkan dari tradisi
usul fikih dan dllandaskan juga plda pengetahuan tentang dunia dan realitas kehidupan
manusia. Untuk j I tentang dunia ke dalam etikanya,
Ramadan mensyaratkan reformasi nsul fikih yang berintikan konsep tujuan Syariat
(magqdsid ash-Shari’a) sebagai prinsip etika. Penggunaan tujuan Syariat sebagai prinsip
etika berimplikasi pada tiga modalitas reformasi usul fikih: 1) perumusan ulang metode
magdsid via sinesa pendekatan deduktif dan indukiif dalam usul fikih, 2) penambahan
alam m realitas sosla] sebagai sumber usul figih yang disetarakan dengan teks wahyu, 3)
p otoritas antara ulama dan ilmuwan sebagai konsekuensi




mobilisasi bersama ilmu p h dan il ds dalam ususl fikih setara
ilmu-ilmu agama Islam dan ulama. Berdasar usul fikih baru usulannya, Ramadan
merumuskan tujuan-tujuan Syariat baru sebagai komponen utama etikanya dan
menyusunnya dalam suatu taksonomi untuk menjaga integrasi dimensi duniawi dan
ukhrawi etikanya.

Hasil kedua penelitian disertasi ini muncul dari tanggapan terhadap etika Islami Ramadan
yang penulis bangun dalam tiga ranah di atas. Dalam ranah pertama, etika Islami
Ramadan bisa dipandang sebagai sintesa pemikiran etika Islami klasik model al-Ghazali
du.n pemikiran etika Islami bnm Faz]ur Rahman. Dalam ranah kedua, etika Islami

dan bisa dilihat j j antara fikih minoritas al-Alwéni dan
realitas kehidupan Barat. Dalam ranah ketiga, koherensi dan validitas etika Islami
Ramadan bisa ditunjukkan tidak terganggu oleh kritik-kritik yang dilontarkan. Koherensi
dan validitas ini juga terlihat pada kemampuan etika Ramadan untuk menyediakan
kerangka sintesa untuk pemikiran tentang Islam Nusantara dan Islam Berkemajuan di
Indonesia mepu]m yang bisa ditarik dari hasil kedm, dan seknllgun menjadi tesis

disertasi ini, adalah bahwa etika Islami R d an gka sintesa dalam
tiga ranah tanggapan tersebut di atas.
Penelitian disertasi ini juga 1k sberapa arti penting etika Ramadan. Pertama

adalah bahwa suatu etika Islami seperti yang dibangun Ramadan berpotensi untuk
mengembalikan peran publik agama Islam dalam kondisi modernitas. Dipahami secara
etika, ajaran agama Islam bisa komodasi dan sekalij bus relung-relung
kompleksitas kehidupan modern baik pada ranah pribadi _maupun publik. Kedua, suatu
etika Islami model etika Ramadan juga bisa rnempunym legitimasi menampilkan diri
sebagai etika berbagai kegiatan dan praktik kehidupan modern. Tujuan Syariat sebagai
prinsip moral eul:myn digali bukan hanya dari teks suci tetapi juga dari alam dan
kehidupan manusia sehingga bisa merengkuh kebaikan dan prinsip dari berbagai tradisi
moral. Ketiga, wjuan Syariat dalam etika Ramadan bisa memperkuat kesadaran setiap
Muslim bahwa tanggung jawab moralnya berdimensi ganda. Secara vertikal, tanggung
jawab final keberagamaan adalah tanggung jawab moral perseorangan di depan Allah swt.
Secara horisontal, tanggung jawab itu bersifat perseorangan dan kolektif untuk berusaha
mewujudkan kebaikan manusia di bumi dengan tujuan Syariat sebagai standar moral.

[F] Pustaka 67 (1975-2016)

[G] Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno; Prof. Dr. Siti Musdah Mulia; Prof. Dr. Kautsar
Azhari Noer.
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